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Abstrak

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi aspek prioritas dalam pekerjaan perbaikan, termasuk pada pekerjaan
perbaikan pondasi tank timbun. Di PT X pekerjaan perbaikan pondasi tank timbun sangat penting perannya namun potensi bahaya
kerja muncul karena area akses kerja yang terbatas serta lingkungan kerja yang menantang.Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui
analisis potensi bahaya pada perbaikan pondasi tank timbun (confined space) dengan Metode Job Safety Analysis (JSA) di PT X
tahun 2025. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix method dengan desain eksplanatori. Analisis data dilakukan dengan
melalui tahap kuantitatif kemudian tahap kualitatif, dan integrasi data kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis terdapat 7 langkah kerja
yang masuk dalam kategori risiko high. Sementara terdapat 4 langkah kerja yang masuk dalam kategori risiko medium. Disarankan agar
perusahaan secara teratur melakukan penilaian bahaya dan risiko menggunakan Job Safety Analysis (JSA) Untuk mengendalikan
kemungkinan bahaya sebelum terjadi insiden terkait pekerjaan.

Kata kunci: Confined Space, Job Safety Analysis (JSA), Penilain Risiko

Abstract

A Occupational safety and health (OSH) is a priority aspect in repair work, including repair work on storage tank foundations.
At PT X; the role of repairing the foundations of storage tanks is very important, but the potential for work hazards arises due to limited
work access areas and a challenging work environment. This research aims to determine the analysis of potential hazards in repairing
foundations for storage tanks (confined space) using the Job Safety Analysis (JSA) method at X in 2025. This research uses a mix
method type of research with explanatory design. Data analysis was carried out through a quantitative stage then a qualitative stage,
and integration of quantitative and qualitative data. The results of the analysis show 7 work steps that fall into the high risk category.
Meanwhile, there are 4 work steps that fall into the medium risk category. It is recommended that companies regularly carry out hazard
and risk assessments using Job Safety Analysis (JSA) to control possible hazards before work-related incidents occur.

Keywords: Confined Space, Job Safety Analysis (JSA), Risk Assessment

Pendahuluan

Bagian Di era globalisasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sudah menjadi hal yang
penting dalam seluruh aspek pekerjaan, baik di dalam maupun di luar ruangan. Salah satu penyebab
terjadinya kecelakaan kerja adalah ketidaktahuan pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) dan bahaya yang mungkin terjadi di tempat kerja. Risiko bekerja di dalam ruangan (confined
space) merupakan potensi bahaya yang kurang disadari oleh pekerja namun memiliki risiko
kecelakaan kerja yang tinggi.!

Ruang terbatas (confined space) adalah fasilitas yang tidak diperuntukkan bagi tenaga kerja
yang terus-menerus atau berkelanjutan serta mempunyai akses keluar masuk yang terbatas. Tangki,
kapal/ponton, tongkang, gudang tertutup, kubah, parit, dan terowongan merupakan contoh ruang
terbatas. Kekurangan oksigen, gas beracun, gas yang mudah terbakar, dan gas yang mudah meledak
hanyalah beberapa dari sekian banyak bahaya berbahaya yang dapat mengakibatkan cedera parah
atau bahkan kematian di ruang terbatas. Oleh karena itu, peraturan diperlukan untuk menjamin
keselamatan karyawan dan properti bisnis lainnya ketika bekerja di ruang terbatas.’

Penyakit dan kecelakaan akibat kerja merenggut nyawa lebih dari 2,78 juta orang di seluruh
dunia setiap tahunnya. Sekitar 374 juta cedera dan penyakit akibat kecelakaan kerja non-fatal juga
terjadi setiap tahunnya menurut International Labour Organization (ILO).> Berdasarkan informasi
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yang dihimpun Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, terdapat 265.334
kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2022. Dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah
234.270 kasus jumlah tersebut meningkat 13,26%.*

Ada dua hal yang dapat menyebabkan kecelakaan yaitu unsafe action dan unsafe condition.
Tindakan tidak aman (unsafe action) adalah tindakan yang diakibatkan oleh perilaku manusia yang
tidak sesuai dengan keselamatan, seperti tidak memakai alat pelindung diri (APD), beroperasi di luar
protokol yang telah ditetapkan, bekerja sambil bercanda, atau meletakkan alat atau komoditas di
tempat yang salah. Sebaliknya, kondisi lingkungan yang tidak aman (unsafe condition) seperti mesin
yang tidak memiliki standar keselamatan dan penggunaan teknologi yang tidak lagi sempurna
menyebabkan kecelakaan.’

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kebanyakan kecelakaan kerja disebabkan oleh unsafe
action, yaitu perilaku manusia yang tidak memperhatikan keselamatan.® Selain itu hasil penelitian
lain, menjelaskan bahwa unsafe condition, seperti peralatan yang rusak atau tidak terstandarisasi,
menjadi faktor besar dalam kecelakaan industri.” Penelitian lain menegaskan bahwa sebagian besar
kecelakaan kerja berakar dari unsafe action yang sering kali diabaikan oleh pekerja karena kurangnya
kesadaran keselamatan.® penelitian lain juga menunjukan bahwa pentingnya pemeliharaan yang baik
dan penerapan standar keselamatan yang ketat dapat mencegah terjadinya unsafe condition yang
menjadi penyebab utama kecelakaan di tempat kerja.’

Bahaya di tempat kerja harus diidentifikasi, risiko harus dievaluasi, dan pengendalian risiko
harus diterapkan untuk mencegah kecelakaan. Job Safety Analysis (JSA) merupakan salah satu
metode untuk menyelesaikan proses ini. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Analisis Potensi Bahaya Pada Perbaikan Pondasi 7ank Timbun
(Confined Space) Dengan Metode Job Safety Analysis (JSA) Di PT X Tahun 2025

Metode Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian kombinasi (mix method) adalah upaya untuk
menggabungkan berbagai aspek penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam suatu penelitian tunggal.
Strategi ini akan membantu pemahaman. secara holistik, menggunakan analisis data kualitatif dan
kuantitatif untuk mengkaji fenomena baik secara paralel maupun berurutan. '

Untuk desain penelitian menggunakan mixed method model sequential explanatory yang
terdiri dari pengumpulan dan evaluasi data kuantitatif pada tahap pertama dan data kualitatif pada
tahap kedua. Penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap awal.!' Obyek dalam penelitian ini yaitu
pekerjaan perbaikan pondasi fank timbun di PT X. Waktu penelitian di laksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2025. Informan penelitian adalah subyek penelitian yang dapat memberikan informasi yang
diperlukan untuk penelitian. Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang diantaranya adalah Site
Manager, Project Control, Safetyman, Fitter, Helper. Instrumen penelitian menggunakan observasi
meliputi lingkungan kerja, pekerja dalam mematuhi standard operating procedure (SOP), analisis
bahaya dan risiko langsung di area kerja kemudian Lembar Job Safety Analysis (JSA) untuk
menganalisa potensi bahaya dan dokumentasi untuk membantu dalam proses analisis penelitian
selanjutnya wawancara berisi tentang pokok permasalahan yang akan ditanyakan sehingga
diharapkan peneliti dapat memperoleh informasi yang akurat. Analisis data kuantitatif editing,
scoring, calculating, classifying sedangkan untuk analisis data kualitatif reduksi data, penyajian data,
penarikan verifikasi dan kesimpulan.
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Hasil

Tabel 1. analisis kuantitatif metode Job Safety Analysis (JSA)

JOB SAFETY ANALYSIS (JSA)

Pekerjaan : Lokasi pekerjaan : No JSA : APD yang di gunakan :
Tanggal :
No SIKA :
Potensi
Langkah - Bahaya Tingkat Risiko Tingkat Risiko
Lar;ggkah (Fisik, Kimia, sebelum Mitigasi Mitigasi (Severity dan Likelihood perlu dikontrol) PIC setelah Mitigasi
Pekerjaan Biologi, Fisiologi, Kejadian/ iminasi itusi/engineeri I asi/APD)
Listrik, Impact
Mﬁﬁﬁ?«ﬂi‘in LL | s | RR | Risk LL | s | RR | Risk
A. PEKERJAAN PERSIAPAN
1.Pengemudi Fit Sudah DCU
Bahaya 1. Terguling 2.Pastikan Kendaraan memiliki Surat IMK
Mobilisasi ~pergerakan 2 Kecelakaan lalu lintas 3. Mex_natuhl Rambu»rar_nbu Keselamat_an
4.Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan
1. |peralatan, endaraan alat 3. Tertabrak 4 13|12 N . . 3 3 9| M
Imaterial keria berat dan matrial 4 Terlind 5.Melakukan tool box meeting sebelum memulaipekerjaan
) oria - erlindas 6.Pastikan muatan matril tidak melebihi kapasitas
) 5. Tertimpa 7. Pastikan kendaraan layak untuk di gunakan dan sudah di inspeksi (HSE) secara
berkala
B. PEKERJAAN PELAKSANAAN
1. tertabrak alat berat 1.Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
2. Tertimpa matrial 2.Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan
existing B3.Melakukan tool box meeting sebelum memulaipekerjaan
Pembongkar [Bahaya getaran 3. Terpapar panas, iritasi 4. Memastikan kendaraan dan peralatan kerja sudah di inspeksi HSE layak untuk
n pondasi/  fsuhu, posisi ker}a, mata, sesak napas digunakan (excavator; jack hammer, forklif ,cangkul, sekop)
o fpase course ldebu, kebisingan, 4. nyeri tangan (gerakan 4 4|16 5.Perhatikan safe zone position dan kordinasi pada saat moving base course dan aspal 3 3 9 M
" |dan aspal pergerakan alat berulang) ergonomi existing
lexisting berat, akses 5. Terlindas, tergelincir, 6.Pastikan pekerja cukup air minum agar tidak dehidrasi
pank ferbatas gangguan pendengaran 7. Pastikan Gas test sebelum pekerjan di mulai dan proteksi APAR
6. Dehidrasi 8. pastikan posisi kerja (ergonomi) yang sesuai
9. Rotasi pekerja yang menggunakan alat kerja jack hammer
10. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi
i
Pemobl 1sas 1. Pastikan kendaraan alat berat di inspeksi HSE dan layak untuk digunakan (forklif,
pondasi/bas  [Bahaya 1. kecelakaan lalu lintas railer)
5 [ course dan pergerakan alat 2. tertimpa, terguling, 4 ) g 2. Pastikan SIKA, IMK, sudah siap ) N 4
" faspal berat dan terjepit, cidera, terpapar 3. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan dan DCU sebelum bekerja
existing kendaraan, debu 4. Melakukan tool box meeting sebelum memulai pekerjaan
[anl‘; ke 5. Perhatikan safe zone position pada saat moving base course dan aspal existing
laydown
1. Tertimpa terpanar 1. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
bengurugan Bahaya ;'mas irit:r:si ’m:?t)a pses ak D. Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan
\dan pergerakan panas, ’ 3. Pastikan kendaraan alat berat di inspeksi HSE dan layak untuk digunakan
Ipenghampar kendaraan, napas ( dump truck )
i 2. T di tergelinci
4. fan ah‘?xa fisik, ersancung, (ergelineir, 4 3|12 4. Perhatikan safe zone position pada saat moving base course 3 3 9 M
[ . cbisingan, terperosok B . L . . .
ondasi/bas . 5. Pastikan pekerja cukup air minum agar tidak dehidrasi
ergonomi, 3. Gangguan pendengaran 3 Ly . .
e course terpapar debu, 4 Dehidrasi 6. Pastikan posisi kerja (ergonomi) yang sesuai
fank baru lakses terbatas : 7. Pastikan Gas test sebelum pekerjan di mulai dan proteksi APAR
5. Tertabrak kendaraan . . .
8. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi
1. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
2. Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan dan alat kerja sudah di inspeksi HSE
1. nyeri di tangan (stamper, tandem roller)
B-’il_laya ergonomi | (gerakan berulang) 3. Melakukan tool box meeting sebelum memulai pekerjaan
F’_cmada}an erja, bahaya 2. Terhirup debu, panas, 4. Pastikan posisi kerja (ergonomi)
5. pondasi/ pergerakan iritasi mata, sesak napas 413 ]12 yang sesuai 30 M
base course esin, bahaya 3. Terti ) Pastik Keria cukup air mi idak dehidrasi
lkank baru lrisik, akses . ‘m.‘tlmpa, terpeleset, 5. ast! an pekerja cukup air minum agar tidak dehidrasi
erbatas kebisingan 6. Pastikan Perhatikan safe zone position pada saat penghamparan base course
4. Dehidrasi 7. Rotasi operator stamper untuk mengurangi paparan getaran
8. Pastikan Gas test sebelum pekerjan di mulai dan proteksi APAR
9. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi
) 1. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
nTpekS.l Bahaya posisi 1. Terpeleset, tertimpa, 2. Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan
6. bzscevacill)xrse erja (ergonomi), tergelincir, terpapar debu, 4 2 8 B. Pastikan petugas yang berwenang ahli di bidangnya dan komunikasi serta fokus 2 2 4
kank lakses terbatas iritasi mata lyang terarah dengan jelas
K. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi
1. Terpapar bahan kimia, 1. Mer_nakal APD lengk.ap sesuai peker_]aan (makser, kacamata ) DCU
Bahaya kimia, . Lo 2. Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan
Penyemprot d iritasi mata, kulit, hidung .
s suhu panas, . 3. Fokus saat pekerjaan berlangsung
7. lan cairan i 2. Nyeri pada tangan, 4 3 12 . . Lo . . . 3 3 9 M
bmulsi lgerakan berulang, inoean 4. Pastikan pekerja cukup air minum agar tidak dehidrasi
pkses terbatas pingeans 5. Pastikan posisi kerja (ergonomi) kerja yang sesuai
3. Dehidrasi § . .
6. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi
[Bahaya kimia, 1. Terpapar bahan kimia, 1. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
Penumpahan suhu panas, iritasi mata, kulit, hidung 2. Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan
an gerak;.m berulang, 2. Nyeri pada tangan, 3. Pastikan kendaraan alat berat di inspeksi HSE layak untuk digunakan ( stamper,
8 5 imaterial . 4 4 16 3 3 9 M
Penghamparang o ran, pinggang tandem roller, dump truck)
otmix aspal ebisingan pada 3. Dehidrasi 4. Pastikan pekerja cukup air minum agar tidak dehidrasi
esin, akses 4. Gangguan 5. Pastikan posisi kerja (ergonomi) kerja yang sesuai
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erbatas, bahaya
beban kerja lebih,
pergerakan
cendaraan

pendengaran

5. Terjatuh, tergores,
tertimpa, tertabrak
kendaraan

6. Kelelahan, stres kerja

8. Pastikan Gas test sebelum pekerjan di mulai dan proteksi APAR
9. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi

6. Perhatikan safe zone position pada saat pekerjaan berlangsung
7. Istirahat sejenak apabila sudah lelah dan lakukan rotasi dengan pekerja yang lain

1. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
L L. Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan dan alat kerja sudah di inspeksi HSE
. 1. Nyeri di tangan
Bahaya ergonomi (gerakan berulang) stamper, tandem roller )
erja, bahaya ) Zg Terhiru debug anas B. Melakukan tool box meeting sebelum memulai pekerjaan
Pema.datan pergerakan mesin, | = TCrIrp > panas, 4. Pastikan posisi kerja (ergonomi) kerja yang sesuai
9. fhotmix aspal |ahaya kimia , iritasi mata, sesak napas 4 3 12 . . A . . . .
. . Pastikan pekerja cukup air minum agar tidak dehidrasi serta konsentrasi dalam
ank bahaya pergerakan | 3. Tertimpa, terpeleset, Keri
hlat berat, akses kebisingan ockerja
terbatas 4, Tertabrak alat berat 6. Pastikan Perhatikan safe zone position pada saat pemadatan
- ertabrak alat berd . Pastikan Gas test sebelum pekerjan di mulai dan proteksi APAR
8. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi
1. Terpeleset. tertimpa 1. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
ksi - erperesel pa, P. Pastikan SIKA Sesuai dengan Pekerjaan
nspekst Bahaya posisi keria | tergelincir, terpapar . s .
10. elevasi. dan ergoior};i) ,baha;a debu, iritasi mata 4 2 3 M B. Pastikan (SQP) petugas yang berwenang ahli di bidangnya dan komunikasi yang
ore drill) . . erarah dengan jelas
. farus listrik 2. Tersetrum listrik, X . L. . .
spal tank . H.pastikan alat kerja sudah di inspeksi (HSE) dan layak untuk di gunakan
nyeri otot tangan . . .
5. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi
C. PEKERJAAN FINISHING
1. Memakai APD lengkap sesuai pekerjaan, DCU
Bahaya material 1. luka ringan, iritasi 2. Melakukan‘ tool bm:v meeting sebelunf m.emulai pekerjaan
! Cleaning berserakan, bahaya mata, kulit, sesak nafas al2ls|mP Pisahkan sisa material sesuai dengan jenisnya
" prea kerja bahan kimia, 2. Terjatuh, tertimpa, K. Komunikasikan dengan petugas kebersihan yang berwenang
fterpapar debu tergelincir 5. Pastikan area kerja sudah bersih dan aman
. Pastikan terdapat jalur untuk evakuasi

(Sumber: perusahaan PT X)

Keterangan :

LL = Likelihood (kemungkinan)
S = Severity (Keparahan)
Risk Rating (RR) = Likelihood x Severity

Risk = Klasifikasi Risiko

L = Low

M = Medium

H = High

PIC = Person in Charge (Penanggung jawab)

Hasil kualitatif dengan informan
a. Pekerjaan Persiapan
Mobilisasi Peralatan dan Material Kerja

Persiapan merupakan langkah awal untuk memulai pekerjaan dengan perencanaan sebaik
mungkin dengan prosedur yang telah di tetapkan berdasarkan health safety environmnet (HSE).

“..Tentu di awal sebelum pekerjaan sudah di lakukan identifikasi bahaya setelah itu
melakukan penilain terhadap bahaya selanjutnya pengendalian risiko bahaya supaya
pekerjaan yang akan di kerjakan aman dan lancar...” (S, 2025)

Selanjutnya mobilisasi peralatan dan material kerja sebagai penunjang fasilitas selama proses
pekerjaan perbaikan pondasi tanki berlangsung dan berjalan sesuai rencana.

“..untuk mobilisasi alat kerja pastinya dilakukan pemeriksaan dari pihak terkait dan
internal pak...supaya tidak terjadi masalah ataupun kerusakan pak untuk alat kerja dan matrial
kita pak, supaya bisa di gunakan dengan baik saat melakukan pekerjaan...” (F, 2025)

b. Pekerjaan Pelaksanaan
a) Pembongkaran Pondasi/ Base Course dan Aspal Existing Tank
Pekerjaan pembongkaran pondasi/ base course dan aspal existing tank adalah proses
dimana menghilangkan atau menghancurkan lapisan yang lama di area tanki.
“Pentingnya operator dan manpower yang membantu saling berkordinasi pada area

57



kerja dan pada saat excavotar beroperasi manpower bisa pindah ke tempat lebih aman serta
operator juga memberikan sinyal peringatan...” (PC, 2025)

Serta prosedur kerja yang harus di laksanakan dengan baik supaya bekerja dengan aman.
“..Sudah mengacu sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) kita
memiliki prosedur kerja aman serta memiliki pekerja yang ahli di bidangnya dan sudah
berjalan dengan baik, lancar dengan target zero fatality atau zero accident...” (S, 2025)
b) Demobilisasi Pondasi/Base Course dan Aspal Existing Tank ke Laydown
Selanjutnya pekerjaan demobilisasi pondasi/base course dan aspal existing tank ke
laydown adalah prosedur pembersihan lokasi pekerjaan dari sisa material yang lama ke tempat
pembuangan limbah khusus.
“..Dari sisi pekerja di lakukan toolboox meeting sebelum pekerjaan agar pekerja

memahami akan pekerjaan tersebut dan risikonya serta pengendalian lainnya seperti alat
pelindung diri (APD)... “(S, 2025)

¢) Pengurugan dan Penghamparan Pondasi/Base Course Tank baru

Kemudian pekerjaan pengurugan dan penghamparan pondasi/base course dimana risiko
yang timbulkan paling besar adalah terpapar debu.
“...Secara umum base course adalah pasir dimana bisa menimbulkan debu,,, apalagi
Jjika di kasih tenaga atau tekanan pasti berdampak pada pekerja,,, oleh karena itu pekerja
harus memakai alat pelindung diri (APD) masker respirator anti debu, kacamata,,, supaya
terhindar dari paparan debu yang berakibat iritasi pada tubuh..” (PC, 2025)

d) Pemadatan Pondasi/ Base Course Tank baru

Pemadatan pondasi/base course faktor bahaya getaran alat kerja menjadi perhatian
untuk pekerjaan tersebut.

“.ada bahaya alat berat karena memakai excavator dan tandem roller mas...karena
ada getaran sehingga bisa mengalami kelelahan otot atau yang lainnya...” (S, 2025)

e) Inspeksi (Elevasi) Base Course Tank

Setelah itu pekerjaan inspeksi (elevasi) base course tangki untuk memastikan struktur
pondasi sesuai dengan standar kualifikasi yang telah di tetapkan dimana ketelitian sangat
berpengaruh pada pekerjaan ini.

“.salah satu tujuan inspeksi elevasi ini untuk mengetahui kerataan permukaan
tanah,, karena pekerjaan ini yang utama adalah pondasi,,, jadi disini melakukan pekerjaan
elevasi supaya dari sudut kemiringan dapat terpenuhi sesuai standar,,,agar beban yang
diberikan pada pekerjaan selanjutnya bottom plate, structure plate, roof plate tidak amblas,,
hal yang harus di perhatikan fokus, ketepatan, perhitungan matang, dan jangan salah posisi
yvang di kerjakan...” (PC, 2025)

Penyemprotan Cairan Emulsi

Pekerjaan penyemprotan cairan emulsi dimana penggunaan material bahan kimia yang
mempunyai dampak risiko berbahaya apabila sampai terpapar pada tubuh pekerja.

“..Cairan emulsi adalah bahan perekat dari dasar base course ke aspal,,, sangat
berbahaya pada saat terkena kulit bisa iritasi juga bau dari emulsi bahaya untuk
tenggorokan, paru-paru,,,oleh karena itu kita berusaha mencegahnya dengan memakai alat
pelindung diri, masker dan lainnya supaya tidak terhirup ke kita...” (SM, 2025)

¢) Penumpahan dan Penghamparan Hotmix Aspal

Pekerjaan Penumpahan dan penghamparan hotmix aspal tangki dimana pekerjaan tersebut
harus memiliki beban kerja yang tinggi.
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“..Saat pekerjaan harus menstabilkan badan kita biar ngga dehidrasi,,, harus minum
sebanyak mungkin biar tubuh kita maksimal dengan baik biar ngga lelah, sakit dalam
pekerjaan...  (H, 2025)

Serta penggunaan alat pelindung diri (APD) sangat penting perannya untuk menjaga tubuh
kita.

“...Pada saat bekerja harus memakai alat pelindung diri (APD) secara benar seperti
memakai masker, kacamata, sarung tangan agar tidak kena debu dan kepanasan...terus alat
pelindung diri (APD) yang kita gunakan harus tertutup, tertib dan benar supaya tidak
terpapar atau luka karena aspal... alat pelindung diri (APD) juga jadi priorotas untuk diri
sendiri " (H, 2025)

h) Pemadatan Hotmix Aspal Tank
Pekerjaan pemadatan hotmix aspal karena pekerjaan ini harus segera di selesaikan segera
mungkin oleh karena itu membutuhkan konsentrasi.

“...Resikonya banyak sekali ya...karena disitu juga banyak pekerja yang berbarengan
bekerjanya, jadi konsentrasi operator alat berat harus sangat konsentrasi lebih...” (SM,
2025)

i) Inspeksi (Elevasi dan Core Drill) Aspal Tank
Pekerjaan inspeksi elevasi dan core drill aspal tangki adalah pekerjaan tahap terakhir dari
pekerjaan pondasi.

“..Ketika tidak padat dan rata itu akan berpengaruh pada plat dari bottom tanki
tersebut... jadi kita harus sesuai dengan standar yang telah di tentukan oleh perusahaan
mas...” (SM, 2025)

c. Pekerjaan Finishing
Cleaning Area Kerja
Cleaning area kerja merupakan pekerjaan membersihkan, merapikan dari sisa material yang
sudah tidak terpakai namun risiko bahaya masih terdapat didalamnya.
“..Setelah selesai pekerjaan di lakukan cleaning area...pasti ada potensi bahaya tersandung
matrial kerja atau alat kerja supaya aman dari resiko tersebut...” (F, 2025)

Pembahasan

Pada saat aktivitas mobilisasi peralatan dan material kerja mendapatkan nilai risiko 12 (high)
setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 9 (medium). Mobilisasi peralatan dan material kerja
langkah pertama dalam proses pekerjaan. Pemeriksaan kendaraan dimana setiap kendaraan diperiksa
dengan menggunakan daftar periksa formulir pemeriksaan dan pemeliharaan harian (P2H) untuk
menemukan kerusakan atau kesalahan dan mencatat kondisi kendaraan serta tindakan perbaikan yang
dilakukan.'? Material alat kerja harus di persiapkan sebaik mungkin jangan sampai terjadi masalah
pada saat pekerjaan berlangsung. Merupakan tanggung jawab perusahaan untuk menyediakan semua
peralatan kerja yang diperlukan. Pekerja mendapat manfaat besar dari memiliki semua alat yang
mereka perlukan untuk mendukung tugas mereka. Perusahaan ini telah menyediakan semua peralatan
kerja yang diperlukan sesuai dengan tanggung jawab pekerja.'® Selanjutnya untuk memastikan bahwa
peralatan aman digunakan dan berfungsi dengan baik, prosedur pemeliharaan dan inspeksi harian
dilakukan. Pemeriksaan dan pemeliharaan harian (P2H) dilakukan untuk memastikan unit bebas dari
potensi kerusakan, mendorong pengoperasian yang lebih efektif, memperpanjang umur peralatan,
meningkatkan keselamatan operasional, dan mengurangi kecelakaan terkait kerusakan.'* Kemudian
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salah satu tindakan preventif yang penting untuk menghindari terjadinya kecelakaan dan kerusakan
peralatan adalah dengan melakukan pemeriksaan rutin terhadap peralatan kerja. Pemeliharaan
preventif, pengujian fungsional, dan pemeriksaan visual merupakan bagian dari prosedur ini."

Pada saat aktivitas pembongkaran pondasi/ base course dan aspal existing tank mendapatkan
nilai risiko 16 (high) setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 9 (medium). Pentingnya
kordinasi, regulasi dan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Keselarasan dan
keseimbangan antara rekan kerja dan komponen menjadi tujuan dari prosedur koordinasi yang
cermat. Dengan demikian diharapkan tidak terjadi miskomunikasi atau kesalahan pada saat
bekerjasama agar dapat menghasilkan keluaran kerja yang efisien.!® Proses antar pihak atau
lingkungan dalam kegiatan masing-masing untuk mencapai keberhasilan secara normatif terikat erat
dengan koordinasi. Sebagai hasilnya kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
adalah koordinasi yang baik dan efektif.!” Selanjutnya pekerjaan yang di lakukan harus memiliki
prosedur kerja yang baik. Prosedur kerja adalah seperangkat prosedur kerja yang saling berkaitan
yang menguraikan proses langkah demi langkah dan jalur yang harus diikuti untuk menyelesaikan
suatu bidang pekerjaan menurut Fau (2019) dalam.'® Serta untuk mewujudkan lingkungan kerja yang
aman, efektif, dan produktif, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bertujuan
untuk mengembangkan sistem yang dapat mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat
kerja."

pada saat aktivitas demobilisasi pondasi/base course dan aspal existing tank ke laydown
mendapatkan nilai risiko 8 (medium) setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 4 (low).
Selanjutnya pekerjaan demobilisasi pondasi/base course dan aspal existing tank ke laydown. Proses
ini memerlukan pengendalian risiko sebaik mungkin dengan cara kerja sama dan komunikasi
sehingga di lakukan toolbox meeting sebelum bekerja. Informasi mengenai keselamatan dapat
disebarkan secara bersamaan melalui berbagai saluran komunikasi dan juga tercakup mulai dari
tingkat manajemen hingga pekerja. Teknik yang digunakan dalam menyampaikan keselamatan akan
berdampak pada pemahaman dan keterlibatan pekerja dalam memperhatikan masalah keselamatan >
Peraturan pemerintah 50 Tahun 2012 tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) menjelaskan komunikasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai
bagian dari kegiatan yang membantu mengurangi kecelakaan kerja. 7ool/box meeting merupakan salah
satu cara untuk mengurangi kecelakaan kerja melalui promosi keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
yang berupaya menyebarkan pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja.?! Setelah itu
memahami pekerjaan sudah hal yang paling penting dalam pekerjaan. Sikap merupakan cara
seseorang yang masih terpisah dari orang lain bereaksi terhadap suatu stimulus atau kesiapan terhadap
suatu barang tertentu dan sikap seseorang untuk melakukan tindakan dan bukan penerapan motif
tertentu.?? Dalam pekerjaan perbaikan pondasi terdapat pergerakan kendaraan alat berat sangat di
perhatikan pada saat pembuangan material existing. Oleh karena itu di perlukan pengendalian risiko
bahaya. Langkah-langkah pengendalian risiko merupakan tindakan pengendalian preventif untuk
proses produksi suatu produk atau aktivitas kerja yang mengakibatkan dampak berbahaya, yang mana
ini mencakup prosedur pengendalian proses kerja mulai dari bahan, alat, proses kerja dan wilayah
kerja.?

Pada saat aktivitas pengurugan dan penghamparan pondasi/base course tank baru mendapatkan
nilai risiko 12 (high) setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 9 (medium). Kemudian pekerjaan
pengurugan dan penghamparan pondasi/base course dimana risiko yang timbulkan paling besar
adalah terpapar debu oleh karena itu pekerja di harapkan memitigasi risiko bahaya tersebut.
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja pekerja perusahaan dalam upaya
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya yang pada akhirnya mempengaruhi produktivitas
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kinerja pekerja.?* Sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 13 Tahun
2011 tentang nilai ambang batas faktor fisika dan kimia di tempat kerja kadar debu particulate matter
(PM) 2,5 di tempat kerja maksimal adalah 3 mg/m32. Kualitas udara dapat dipengaruhi oleh polusi
udara industri. Partikel debu halus yang sering disebut dengan particulate matter 2.5 (PM 2.5)
merupakan salah satu jenis polusi udara yang dapat menyebabkan bahaya gangguan kesehatan.?
Banyaknya debu yang masuk ke dalam sistem pernapasan dapat memicu gejala berupa batuk, bersin,
dan penumpukan debu di sepanjang saluran pernapasan. Dampak debu terhadap kesehatan sangat
dipengaruhi oleh ukuran partikel dan zat yang dikandungnya.?® Untuk mencegah dan mengurangi
kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta menciptakan tempat kerja yang aman, efektif, dan
produktif, tujuan utama penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3).
Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) adalah untuk mewujudkan sistem
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja di tempat kerja yang memadukan unsur manajemen,
tenaga kerja, kondisi kerja, dan lingkungan secara terpadu.?’ Alat pelindung diri (APD) merupakan
perlengkapan yang wajib digunakan selama bekerja di perusahaan industri. Untuk menjamin
keselamatan karyawan dan orang lain di sekitarnya, alat pelindung diri (APD) dipakai sesuai dengan
tingkat risiko dan bahaya yang terkait dengan pekerjaan. Melalui kementerian ketenagakerjaan
republik indonesia pemerintah berkomitmen menjalankan tugas tersebut. Sesuai aturan yang benar-
benar sesuai dengan persyaratan keselamatan kerja, maka segala bentuk alat pelindung diri (APD)
harus digunakan sebagaimana mestinya kesehatan keselamatan kerja dan lingkungan (K3L).?

Pada saat aktivitas pemadatan pondasi/ base course tank baru mendapatkan nilai risiko 12
(high) setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 9 (medium). Pekerjaan pemadatan pondasi/base
course faktor bahaya getaran alat kerja menjadi perhatian lebih. Secara umum getaran dapat
mengganggu kenyamanan saat bekerja, mempercepat kelelahan dan mengakibatkan gangguan
kesehatan. Melalui getaran yang ditransmisikan secara tangan ke tubuh, getaran mekanis dapat
mencapai lengan operator.”’ Hand arm vibration syndrome (HAVs) adalah penyakit berbahaya yang
mengganggu kapasitas seseorang untuk bekerja dan mengganggu kenyamanan saat melakukannya.
Jumlah waktu yang dihabiskan menggunakan instrumen yang bergetar saat melakukan akselerasi.
Pekerja mungkin berisiko lebih tinggi tertular Hand arm vibration syndrome (HAVs) karena
peningkatan getaran.’® Oleh karena itu bahaya tersebut harus di identifikasi sesuai dengan kondisi
perusahaan untuk mengatur dan mengurangi kasus penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja.’!
Selanjutnya bahaya dari alat berat sangat riskan apabila terpapar secara terus menerus oleh karena itu
diperlukan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Untuk mencegah penyakit dan kecelakaan
akibat kerja, tahapan manajemen risiko program keselamatan dan kesehatan kerja mencakup
identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko.*?

Pada saat aktivitas inspeksi (elevasi) base course tank mendapatkan nilai risiko 8 (medium)
setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 4 (low). Pekerjaan inspeksi (elevasi) base course
tangki untuk memastikan struktur pondasi sesuai dengan standar kualifikasi dimana ketelitian sangat
berpengaruh pada pekerjaan. Saat ini keterampilan mencakup kemampuan untuk meningkatkan
pembelajaran dan kinerja individu serta motivasi, penilaian, kepemimpinan, inisiatif, pemecahan
masalah, kerja tim dan komunikasi.*® Untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut di perlukan
kompetensi yang memadai. Apabila seorang pegawai mempunyai kompetensi yang baik berupa sikap
profesional, seperti membina hubungan kerjasama dengan rekan kerja guna menyelesaikan suatu
pekerjaan sehingga mencapai hasil yang maksimal dan mampu menjadi pegawai yang handal, maka
kompetensi dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai.** Kinerja menggambarkan kapasitas
karyawan untuk mengelola tugas baik kinerja tinggi atau rendah akan menghasilkan pekerjaan yang
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Seperti yang diungkapkan oleh.*> Dalam pekerjaan
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inspeksi elevasi posisi tubuh atau ergonomi harus sesuai dengan posisinya agar risiko bahaya bisa di
kendalikan dan pekerjaan tetap optimal. Salah satu unsur yang mempengaruhi cara seseorang
beraktivitas adalah posisi dan postur tubuh karena hasil pekerjaan sangat dipengaruhi oleh perilaku
pekerja yang penting untuk diperhatikan. Konsentrasi dan akurasi pekerja akan terganggu akibat
postur tubuh kurang baik dan ergonomi lainnya.¢

Pada saat aktiitas penyemprotan cairan emulsi mendapatkan nilai risiko 12 (high) setelah
dilakukan pengendalian risiko menjadi 9 (medium). Pekerjaan penyemprotan cairan emulsi dimana
penggunaan material bahan kimia yang mempunyai dampak risiko yang berbahaya apabila sampai
terpapar pada tubuh pekerja sehingga penggunaan alat pelindung diri (APD) sangat penting. Bahaya
atau hazard adalah sesuatu yang dapat menimbulkan kerugian bagi manusia karena mempunyai
resiko yang dapat mengganggu keselamatan dan kesehatan seseorang atau menimbulkan
kecelakaan.’” Ada beberapa risiko efek berbahaya yang ditimbulkan bahan kimia terhadap kesehatan
manusia. Gangguan dermatosis kontak akibat kerja, kondisi medis yang paling umum, ditandai
dengan iritasi luas yang disebabkan oleh iritan seperti amonia dan dioksan dan, pada tingkat yang
lebih rendah, alergen seperti keton. Komponen beracun (trikloroetana, tetraklorometana) dapat
menyebabkan penyakit langsung atau kronis, termasuk kematian, jika tertelan, terhirup, atau terserap
melalui kulit.*® Dengan risiko bahaya cukup tinggi pada pekerjaan penyemprotan cairan emulsi perlu
di lakukan mitigasi risiko. Tujuan dari manajemen risiko adalah untuk mendokumentasikan,
mengevaluasi, dan memberi peringkat seluruh risiko dan bahaya di tempat kerja. Hal ini dilakukan
guna mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang tidak disengaja yang diinginkan.*
Selanjutnya melakukan mitigasi risiko dengan cara penggunaan alat pelindung diri (APD) agar
pekerjaan bisa berjalan dengan lancar dan aman. Salah satu komponen untuk mencegah cedera akibat
kerja adalah dengan memakai alat pelindung diri (APD). Alat pelindung diri (APD) adalah instrumen
yang digunakan pekerja untuk melindungi tubuh mereka dari cedera yang diakibatkan oleh
kecelakaan atau penyakit yang mungkin timbul setelahnya. Alat pelindung diri (APD) merupakan
pengendalian tahap terakhir yang membantu menghindari kecelakaan atau penyakit yang mungkin
ditimbulkannya.*’

Pada saat aktivitas penumpahan dan penghamparan hotmix aspal mendapatkan nilai risiko 16
(high) setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 9 (medium). Pekerjaan Penumpahan dan
penghamparan Hotmix Aspal tangki dimana pekerjaan tersebut harus memiliki beban kerja yang
tinggi akan bepengaruh pada kondisi tubuh pekerja. Beban kerja adalah sekelompok atau jumlah
tugas yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi dalam jangka waktu tertentu. Banyak tugas
dan kewajiban. Hasil yang dicapai merupakan akibat langsung dari tanggung jawab pekerja kurang
ideal karena pekerja hanya mempunyai waktu terbatas untuk menyelesaikan banyak pekerjaan. Hal
ini akan berdampak jika sering terjadi kinerja pekerja secara umum.*! Tempat kerja yang baik yaitu
lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan tenteram dapat meningkatkan keselamatan. Persyaratan
dan kualitas keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berbeda-beda menurut tempat kerja, lingkungan
kerja, dan jenis pekerjaan. Oleh karena itu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak bisa
berkembang sendiri di kalangan pekerja atau pihak lain.*> Selanjutnya cuaca yang panas membuat
pekerja harus bisa mengatur ritme pekerjaan agar tidak kelelahan saat bekerja. Merasa lelah saat
bekerja, produktivitas atau kerja menurun dan tidak melakukan persiapan dengan baik merupakan
kelelahan yang dapat menyebabkan penurunan kapasitas kerja dan ketahanan fisik.** Selanjutnya
pekerjaan tersebut di butuhkan mitigasi bahaya yang maksimal. Pekerja menggunakan seperangkat
alat yang disebut alat pelindung diri (APD) untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari
potensi kecelakaan atau bahaya di tempat kerja. Saat bekerja sesuai dengan bahaya dan bahaya kerja,
alat pelindung diri (APD) harus digunakan untuk menjaga keselamatan pekerja dan orang di
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sekitarnya.**

Pada saat aktivitas pemadatan hotmix aspal tank mendapatkan nilai risiko 12 (high) setelah
dilakukan pengendalian risiko menjadi 9 (medium). Pekerjaan pemadatan hotmix aspal bekerja
dengan banyak pekerja agar pekerjaan segera selesai tetapi risiko bahaya akan terjadi seperti stres
kerja meningkat. Stres kerja akan terjadi apabila terdapat ketidaksesuaian antara kemampuan individu
dengan keterbatasannya dalam pekerjaannya. Stres muncul akibat tidak adanya kesepakatan antara
apa yang dibutuhkan dan apa yang dapat disediakan oleh lingkungan.*> Salah satu komponen kunci
organisasi ekosistem adalah tempat kerja. Oleh karena itu perusahaan perlu membuat tempat kerja
mereka nyaman bagi pekerja yang dapat berfungsi dengan maksimal.*® Selanjutnya pekerjaan
pemadatan Aotmix aspal menimbulkan risiko bahaya serta berbarengan pekerjaannya dengan yang
lain oleh sebab itu konsentrasi sangat di perhatikan. Aspek fisik dan non fisik tempat kerja
mempunyai pengaruh yang besar terhadap seberapa baik pekerja melaksanakan pekerjaannya baik
secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu lingkungan dan kondisi tempat kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pekerja,.*’” Berkonsentrasi harus memiliki
pengetahuan informasi terfokus pada suatu obyek tertentu dalam jangka waktu tertentu dan mampu
melakukan suatu tugas dengan hasil yang memuaskan.*® Selain itu peran sumber daya manusia juga
sangat penting dalam sebuah perusahaan kegiatan perusahaan, oleh karena itu suatu perusahaan perlu
mengelola sumber daya manusia adalah yang terbaik. Salah satu kunci kesuksesan bagi seseorang
perusahaan tidak hanya dalam keunggulan teknologi dan juga dalam ketersediaan dana tetapi juga di
sektor manusia.*’

Pada saat aktivitas inspeksi (elevasi dan core drill) aspal tank mendapatkan nilai risiko 8
(medium) setelah dilakukan pengendalian risiko menjadi 4 (low). Pada tahap pekerjaan elevasi dan
core drill harus sesuai dengan prosedur kerja yang sesuai. Untuk mencapai kerja aman terdapat

standard operating procedure (SOP) yang dianggap efektif jika dapat memfasilitasi pengawasan,
menghasilkan kinerja yang lebih konsisten dan efisien serta menjadi pedoman bagi staf internal dalam
menjalankan tugasnya.>® Di dalam pekerjaan ini komunikasi adalah hal yang sangat penting. Suatu
perusahaan akan berfungsi lebih lancar jika terdapat komunikasi yang efektif. Komponen kunci dari
organisasi adalah komunikasi yang efektif. Setiap tim individu yang bekerja sama akan
berkomunikasi atau koneksi sejalan dengan tugas yang mereka lakukan menunjukkan perilaku yang
benar dalam prosesnya. Untuk mencapai tujuan organisasi tingkatkan kesadaran dalam komunikasi
telah ditetapkan.’! Kemudian pekerja yang terlibat harus ahli di bidangnya untuk mengurangi risiko
kesalahan yang terjadi. Risiko adalah sesuatu yang menimbulkan keraguan apakah suatu peristiwa
akan terjadi dalam kurun waktu tertentu dan peristiwa itu akan menghasilkan sesuatu. Kerugian yang
baik adalah kemunduran kecil yang tidak berdampak signifikan terhadap kemampuan perusahaan
untuk bertahan.’? Pengawasan pada pekerjaan inspeksi elevasi dan core drill sangat penting perannya.
Pengawasan (controlling) merupakan salah satu fungsi manajemen dan sama pentingnya dengan
fungsi manajemen lainnya karena pemantauan sangat penting dalam menentukan tercapai atau
tidaknya suatu tujuan sesuai dengan rencana yang telah dicapai.*

Pada saat aktivitas cleaning area kerja mendapatkan nilai risiko 8 (medium) setelah dilakukan
pengendalian risiko menjadi 4 (low). Cleaning area kerja dilakukan setelah pekerjaan selesai namun
risiko bahaya tetap ada. Housekeeping merupakan upaya perusahaan untuk menyediakan lingkungan
kerja yang aman dan nyaman, termasuk penyimpanan peralatan, pembuangan limbah industri, dan
ruang kerja yang kering dan higienis.>* Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja, praktik
higiene, sanitasi, dan tata graha yang baik (housekeeping) sangat penting untuk mewujudkan tempat
kerja yang aman, sehat, dan nyaman serta mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Hal ini
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diperlukan untuk menjamin terciptanya tempat kerja yang rapi, aman, nyaman, dan bersih. Namun
berkembangnya lingkungan kerja yang positif juga dipengaruhi secara signifikan oleh karakteristik
perilaku pekerja.> Karena adanya keterkaitan antara manusia, material, dan proses manufaktur,
tempat kerja dapat menjadi sumber bahaya. Salah satu cara untuk mengurangi potensi bahaya di
tempat kerja adalah dengan menata lingkungan kerja secara konsisten dan teratur sehingga
memudahkan kemampuan karyawan dalam melakukan tugasnya.’® Diharapkan dengan terciptanya
lingkungan kerja yang positif, pekerja akan betah dan secara konsisten lebih produktif dalam bekerja
karena mereka akan menikmati dan merasa nyaman dengan ruang kerjanya sehingga dapat bekerja
lebih efektif dan efisien serta meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan sejalan dengan
tujuan perusahaan.®’

Kesimpulan

1) Terdapat 7 langkah kerja kategori risiko #igh mobilisasi peralatan dan matrial kerja, pembongkaran
pondasi/ base course dan aspal existing tank, pengurugan dan penghamparan pondasi/base course
tank baru, pemadatan pondasi/ base course tank baru, penyemprotan cairan emulsi, penumpahan
dan penghamparan hotmix aspal, pemadatan hotmix aspal tank.

2) Terdapat 4 langkah kerja kategori risiko medium yaitu demobilisasi pondasi/base course dan aspal
existing tank ke laydown, inspeksi (elevasi) base course tank, inspeksi (elevasi dan core drill)
aspal tank, cleaning area kerja.

3) Proses pengendalian risiko bahaya sudah di lakukan sesuai prosedur yang berlaku dan pihak yang
berkompeten serta berwenang di bidangnya dengan tujuan tidak terjadi fatality di tempat kerja.

Saran

1) Untuk Safetyman di PT X melakukan pengendalian risiko bahaya secara hirarki keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) eliminasi, substitusi, pengendalian teknik, administratif, alat pelindung diri
(APD) pada saat pekerjaan dilaksanakan.

2) Diharapkan perusahaan secara teratur melakukan penilaian bahaya dan risiko menggunakan Job
Safety Analysis (JSA) untuk mengendalikan kemungkinan bahaya sebelum terjadi insiden terkait
pekerjaan.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai risiko bahaya yang
terjadi pada pekerjaan confined space dan menjadi salah satu referensi penelitian selanjutnya.
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